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A B S T R A K 
Teknologi telah menjadi alat yang sangat penting dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Arab, memberikan berbagai peluang 
bagi pembelajar untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang 
interaktif dan imersif. Perkembangan teknologi digital telah 
menghadirkan berbagai aplikasi, platform online, dan alat berbasis 
kecerdasan buatan yang memfasilitasi perolehan bahasa Arab. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran teknologi dalam 
meningkatkan kemahiran berbicara bahasa Arab dengan menganalisis 
berbagai alat teknologi, termasuk aplikasi mobile, platform media 
sosial, kelas virtual, dan chatbot berbasis kecerdasan buatan. Penelitian 
ini menyoroti efektivitas aplikasi digital seperti aplikasi pembelajaran 
bahasa, perangkat lunak pengenalan suara, dan kursus online yang 

memungkinkan pembelajar untuk berlatih keterampilan berbicara secara langsung. Platform media sosial 
seperti YouTube, WhatsApp, dan Telegram juga berperan penting dalam mendukung pembelajar bahasa 
dengan menyediakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif. Selain itu, chatbot berbasis 
kecerdasan buatan dan sistem pengenalan suara telah muncul sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan 
pelafalan dan kefasihan melalui umpan balik secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi 
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab, terutama bagi 
penutur non-pribumi yang kurang mendapatkan paparan langsung terhadap lingkungan berbahasa Arab. 
Penggunaan media interaktif dan kecerdasan buatan membantu pembelajar mengatasi hambatan bahasa 
serta membangun kepercayaan diri dalam berbicara. Selain itu, kursus online dan program pertukaran 
bahasa virtual memungkinkan siswa untuk terlibat dalam percakapan bermakna dengan penutur asli, 
sehingga mempercepat proses perolehan bahasa mereka. Kesimpulannya, integrasi teknologi dalam 
pembelajaran bahasa Arab terbukti menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara.  

A B S T R A C T 
Technology has become a crucial tool in enhancing Arabic speaking skills, offering various opportunities 
for learners to engage in interactive and immersive learning experiences. The advancement of digital 
technology has introduced numerous applications, online platforms, and artificial intelligence-based tools 
that facilitate the acquisition of the Arabic language. This study aims to examine the role of technology in 
improving Arabic speaking proficiency by analyzing various technological tools, including mobile 
applications, social media platforms, virtual classrooms, and AI-powered chatbots.The study highlights 
the effectiveness of digital applications such as language learning apps, speech recognition software, and 
online courses that enable learners to practice speaking skills directly. Social media platforms like 
YouTube, WhatsApp, and Telegram also play a significant role in supporting language learners by 
providing interactive and collaborative learning environments. Moreover, AI-powered chatbots and 
speech recognition systems have emerged as effective tools in improving pronunciation and fluency 
through real-time feedback.The findings show that technology significantly contributes to the 
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enhancement of Arabic speaking skills, especially for non-native speakers who have limited exposure to 
Arabic-speaking environments. The use of interactive media and artificial intelligence helps learners 
overcome language barriers and build confidence in speaking. In addition, online courses and virtual 
language exchange programs allow students to engage in meaningful conversations with native 
speakers, thus accelerating their language acquisition process. In conclusion, the integration of 
technology in Arabic language learning has proven to be an effective strategy for improving speaking 
skills. 
 
 
 

Pendahuluan 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki peran penting dalam 
berbagai aspek kehidupan, baik dari segi agama, budaya, politik, maupun ekonomi. 
Sebagai bahasa dengan jumlah penutur asli yang cukup besar serta menjadi bahasa 
utama dalam agama Islam, bahasa Arab memiliki daya tarik tersendiri bagi pelajar di 
berbagai belahan dunia. Dalam pembelajaran bahasa Arab, keterampilan berbicara 
menjadi salah satu aspek yang paling penting namun juga paling menantang. 
Pembelajaran bahasa di mana peserta didik sepenuhnya dikelilingi oleh bahasa yang 
mereka pelajari memungkinkan siswa menyerap bahasa secara alami melalui 
pengalaman sehari-hari yang, sehingga meningkatkan kefasihan dan pemahaman 
secara signifikan (Hikmah, 2023). 

Namun, bagi banyak pelajar yang tinggal di negara non-Arab, kesempatan untuk 
berbicara dengan penutur asli secara langsung sering kali terbatas. Tantangan ini 
semakin diperumit dengan kurangnya lingkungan berbahasa Arab di sekitar mereka. 
Oleh karena itu, teknologi modern memainkan peran yang semakin besar dalam 
mendukung pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam aspek keterampilan berbicara.  

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam metode 
pembelajaran bahasa, dengan berbagai perangkat digital dan aplikasi yang 
memungkinkan pelajar untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Melalui aplikasi 
pembelajaran, perangkat pengenalan suara, serta media sosial, pelajar kini memiliki 
lebih banyak peluang untuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka dengan cara 
yang lebih interaktif dan efektif(Azhar et al., 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat 
membantu meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab. Fokus utama penelitian 
ini adalah memahami bagaimana aplikasi berbasis teknologi, perangkat pengenalan 
suara, serta platform media sosial dapat membantu dalam proses pembelajaran. 
Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat dan tantangan teknologi 
dalam pembelajaran bahasa, diharapkan pelajar dapat lebih memanfaatkan teknologi 
dengan optimal. 
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Pembahasan  

Peran Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Kemajuan teknologi telah menciptakan peluang baru bagi pelajar bahasa Arab di 
seluruh dunia, memungkinkan mereka untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
secara mandiri tanpa harus berada di lingkungan yang menggunakan bahasa Arab 
sebagai bahasa utama. Dengan adanya berbagai aplikasi pembelajaran, kecerdasan 
buatan (AI), serta media sosial, pelajar kini memiliki akses ke metode pembelajaran yang 
lebih fleksibel dan interaktif.  

Salah satu keuntungan terbesar dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
bahasa adalah kemudahan akses terhadap berbagai sumber belajar yang interaktif. 
Seiring dengan meningkatnya minat terhadap bahasa Arab, banyak aplikasi digital telah 
dikembangkan untuk membantu pelajar memahami bahasa ini dengan lebih efektif. 
Aplikasi seperti Duolingo, Babbel, dan Rosetta Stone menyediakan kursus berbasis 
teknologi yang tidak hanya mengajarkan kosakata dan tata bahasa, tetapi juga 
mencakup latihan berbicara, pelafalan, serta umpan balik langsung yang membantu 
pengguna meningkatkan kefasihan mereka secara bertahap. Penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran bahasa Arab memungkinkan proses 
belajar menjadi lebih dinamis, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan zaman(Kirom, 
2024). 

Selain aplikasi berbasis kursus, teknologi juga mendukung pembelajaran melalui 
sistem pengenalan suara. Dengan adanya fitur ini, pelajar dapat merekam suara mereka 
saat melafalkan kata atau kalimat dalam bahasa Arab dan membandingkannya dengan 
pelafalan yang benar. Sistem ini sering kali menggunakan kecerdasan buatan untuk 
menganalisis perbedaan dalam pengucapan dan memberikan koreksi secara otomatis. 
Dengan demikian, pelajar dapat berlatih tanpa harus bergantung pada pengajar atau 
penutur asli. 

Lebih jauh lagi, teknologi AI memungkinkan personalisasi dalam proses 
pembelajaran. Algoritma pembelajaran dapat menyesuaikan materi yang diberikan 
berdasarkan kemajuan dan kelemahan individu. Dengan pendekatan ini, setiap pelajar 
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab tidak 
hanya membuat prosesnya lebih efisien, tetapi juga lebih menarik dan sesuai dengan 
perkembangan zaman.(Hadi & Qohar, 2024) 

Aplikasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Teknologi telah memberikan kemudahan bagi pelajar dalam mempelajari bahasa 
Arab melalui berbagai aplikasi digital. Aplikasi berbasis teknologi kini menjadi salah satu 
metode paling populer dalam pembelajaran bahasa, karena menawarkan akses 
fleksibel, interaktif, dan berbasis kebutuhan individu. Beberapa aplikasi yang banyak 
digunakan oleh pelajar dari berbagai belahan dunia antara lain: 
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1. Duolingo 

Duolingo merupakan aplikasi pembelajaran bahasa yang menawarkan 
pendekatan gamifikasi, sehingga belajar terasa lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan. Untuk bahasa Arab, aplikasi ini menyajikan materi dalam bentuk 
kuis interaktif, latihan kosa kata, dan pengulangan pola kalimat. Selain itu, fitur 
pengenalan suara memungkinkan pelajar untuk berlatih berbicara dan 
mendapatkan umpan balik mengenai pelafalan mereka. 

2. Babbel 
Berbeda dengan Duolingo, Babbel lebih berfokus pada percakapan yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi ini menyajikan pelajaran yang 
berbasis konteks dan komunikasi nyata, sehingga membantu pelajar memahami 
bagaimana bahasa Arab diterapkan dalam berbagai situasi. Dengan metode ini, 
pengguna dapat lebih cepat mengembangkan keterampilan berbicara secara 
praktis dan alami. 

3. RosettaStone 
Rosetta Stone menawarkan metode pembelajaran berbasis imersi total, dimana 
pelajar diajak untuk belajar bahasa Arab tanpa menggunakan terjemahan ke 
bahasa  ibu mereka. Pendekatan ini membantu pelajar berpikir langsung dalam 
bahasa Arab, sehingga mempercepat proses pemahaman dan penggunaan 
bahasa secara intuitif. 

Selain aplikasi-aplikasi tersebut, banyak platform lain yang juga menyediakan 
kursus berbasis video, latihan pelafalan, serta fitur percakapan dengan penutur asli. 
Platform seperti Memrise, Mondly, dan iTalki memberikan kesempatan bagi pelajar 
untuk berlatih berbicara secara langsung dengan tutor atau sesama pelajar, sehingga 
pengalaman belajar menjadi lebih interaktif dan menyerupai situasi komunikasi nyata. 

Dengan berbagai pilihan aplikasi yang tersedia, pelajar dapat memilih metode yang 
paling sesuai dengan gaya belajar mereka. Teknologi ini memungkinkan pembelajaran 
bahasa Arab menjadi lebih fleksibel, mudah diakses, dan lebih efektif dalam membangun 
keterampilan berbicara secara bertahap. 

Pemanfaatan Teknologi Pengenalan Suara dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Teknologi pengenalan suara telah menjadi salah satu inovasi penting dalam 
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab. Teknologi ini memungkinkan pelajar 
untuk merekam suara mereka saat berbicara, kemudian membandingkannya dengan 
pengucapan yang benar. Integrasi teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran 
bahasa Arab terbukti memberikan kontribusi positif dalam menciptakan pembelajaran 
yang responsif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan individual peserta 
didik(Supriyanto & Toifah, 2024). Dengan bantuan kecerdasan buatan (AI), perangkat 
ini mampu memberikan umpan balik secara langsung, sehingga pelajar dapat 
memperbaiki kesalahan mereka dengan lebih cepat dan akurat. (Evy Nur Rohmawaty et 
al., 2024) 
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Beberapa manfaat utama dari perangkat pengenalan suara dalam pembelajaran 
bahasa Arab meliputi: 

1. Meningkatkan Akurasi Pengucapan 

Salah satu tantangan dalam belajar bahasa Arab adalah pelafalan yang benar, 
terutama karena bahasa ini memiliki huruf dan suara yang unik, seperti huruf ‘ع’ 
(‘ain) dan ‘ق’ (qaf). Dengan teknologi pengenalan suara, pelajar dapat 
mendengarkan kembali suara mereka dan mendapatkan koreksi langsung, 
sehingga mereka bisa menyesuaikan pelafalan mereka agar lebih sesuai dengan 
standar bahasa Arab. 

2. Pembelajaran yang Lebih Personal 

Berkat teknologi kecerdasan buatan, sistem pengenalan suara dapat 
menyesuaikan tingkat kesulitan dan memberikan rekomendasi berdasarkan 
kemampuan individu. Dengan metode ini, pelajar bisa belajar dengan ritme yang 
sesuai dengan kecepatan mereka sendiri, tanpa tekanan dari lingkungan kelas 
yang formal. 

3. Latihan Mandiri yang Fleksibel 

Dengan teknologi ini, pelajar tidak perlu bergantung pada tutor atau penutur asli 
untuk mendapatkan koreksi dalam berbicara. Mereka dapat berlatih kapan saja 
dan mengulang latihan sebanyak yang diperlukan sampai mereka merasa 
percaya diri dengan kemampuan berbicara mereka. 

Beberapa platform dan aplikasi yang telah mengadopsi teknologi pengenalan 
suara dalam pembelajaran bahasa Arab adalah Google Translate, iTalki, dan Speechling. 
Google Translate, misalnya, memungkinkan pengguna untuk berbicara langsung ke 
dalam aplikasi dan menerima umpan balik tentang cara melafalkan kata-kata dengan 
benar. iTalki menyediakan kesempatan bagi pelajar untuk berbicara langsung dengan 
tutor bahasa Arab dan mendapatkan koreksi secara real-time, sementara Speechling 
menawarkan latihan berbicara dengan dukungan AI yang menganalisis pelafalan pelajar 
secara mendetail. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi pengenalan suara, pembelajaran 
bahasa Arab menjadi lebih mudah, efektif, dan menyenangkan. Pelajar tidak hanya 
dapat meningkatkan kefasihan mereka dengan cepat, tetapi juga mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendekati kondisi komunikasi nyata. 

Peran Media Sosial dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi alat yang sangat berpengaruh 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan pembelajaran 
bahasa. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, platform seperti Facebook, 
Instagram, TikTok, YouTube, dan Twitter telah membuka banyak peluang bagi pelajar 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka dengan cara yang lebih interaktif 
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dan menarik. Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, media sosial 
menawarkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan memungkinkan pelajar untuk 
berlatih bahasa Arab dalam situasi yang lebih nyata dan kontekstual. (Dinia et al., 2024) 

Manfaat Media Sosial dalam Pembelajaran Bahasa Arab: 

1. Konten video edukatif 
Salah satu cara utama media sosial membantu pembelajaran bahasa Arab 

adalah melalui konten video edukatif yang tersedia di berbagai platform. Banyak 
akun edukasi di YouTube dan TikTok yang secara khusus membahas pembelajaran 
bahasa Arab, baik dari segi kosakata, tata bahasa, maupun pelafalan. Video-video 
ini sering kali dikemas dengan cara yang menarik, seperti animasi, percakapan 
sehari-hari, atau sketsa pendek, sehingga memudahkan pelajar untuk memahami 
dan mengingat materi. (Mardiana et al., 2021) 

a. YouTube menyediakan berbagai kanal pendidikan yang mengajarkan bahasa 
Arab dari tingkat dasar hingga mahir. Beberapa kanal bahkan menawarkan 
kelas lengkap dengan subtitle, latihan soal, serta contoh penggunaan bahasa 
Arab dalam kehidupan nyata. 

b. TikTok dan Instagram Reels semakin populer dalam pembelajaran bahasa 
karena menyajikan video pendek yang langsung to the point. Format ini cocok 
bagi pelajar yang lebih suka belajar secara cepat dan praktis. 

2. Live streaming dengan penutur asli 

Selain video edukatif, live streaming adalah fitur lain yang memfasilitasi 
pembelajaran bahasa Arab melalui interaksi langsung dengan penutur asli atau guru 
bahasa. Banyak influencer, tutor, dan native speaker yang secara rutin mengadakan 
sesi live di Instagram, Facebook, atau TikTok untuk mengajarkan bahasa Arab dan 
berinteraksi dengan audiens mereka. 

a. Dalam sesi ini, pelajar dapat bertanya langsung, mengoreksi pengucapan 
mereka, atau bahkan ikut dalam percakapan sederhana yang dipandu oleh 
pembicara. 

b. Live streaming memberikan pengalaman belajar yang lebih immersive, karena 
pelajar dapat melihat bagaimana bahasa Arab digunakan dalam komunikasi 
sehari-hari oleh penutur asli. 

c. Selain itu, beberapa platform juga memungkinkan fitur duet atau video call, 
yang memberikan kesempatan bagi pelajar untuk berlatih berbicara secara 
langsung dengan penutur Arab tanpa harus bertemu secara fisik. 

3. Forum Diskusi dan Komunitas Belajar 

Media sosial juga menjadi tempat berkembangnya forum diskusi dan 
komunitas belajar bahasa Arab yang memberikan wadah bagi pelajar untuk 
berinteraksi satu sama lain. 
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a. Facebook Groups dan Telegram Channels adalah dua contoh platform di mana 
komunitas belajar bahasa Arab berkembang pesat. Dalam grup-grup ini, 
anggota bisa berbagi pengalaman, bertanya tentang tata bahasa atau 
kosakata, serta melakukan latihan berbicara melalui pesan suara. 

b. Twitter Spaces dan Clubhouse juga sering digunakan oleh pelajar bahasa Arab 
untuk mengikuti diskusi audio tentang berbagai topik dalam bahasa Arab. Ini 
memberikan pengalaman berbicara yang lebih alami dan memungkinkan 
pelajar untuk memahami berbagai dialek serta gaya berbicara yang berbeda. 

4. Tantangan dan Tren Pembelajaran Bahasa 

Media sosial juga sering kali menghadirkan tantangan belajar bahasa yang 
dapat memotivasi pelajar untuk berlatih berbicara bahasa Arab secara rutin. 

a. Misalnya, ada tantangan seperti “30 Days Speaking Arabic Challenge”, di mana 
peserta harus membuat video pendek setiap hari dalam bahasa Arab dan 
mengunggahnya di Instagram atau TikTok. 

b. Dengan mengikuti tantangan ini, pelajar tidak hanya meningkatkan 
kepercayaan diri mereka dalam berbicara, tetapi juga mendapatkan umpan 
balik dari komunitas dan penutur asli yang bisa memberikan saran perbaikan. 

Dampak Positif Interaksi Media Sosial dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Interaksi yang terjadi melalui media sosial memiliki dampak positif yang 
signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara pelajar. 

1. Meningkatkan rasa percaya diri 

Dengan sering terlibat dalam percakapan atau mengunggah konten berbahasa 
Arab, pelajar menjadi lebih terbiasa dan percaya diri dalam berbicara. Mereka 
tidak lagi takut melakukan kesalahan karena lingkungan media sosial cenderung 
lebih santai dan mendukung. 

2. Memperluas pemahaman tentang budaya arab 

Selain meningkatkan keterampilan berbicara, media sosial juga memberikan 
wawasan tentang budaya Arab, ekspresi sehari-hari, dan norma komunikasi 
dalam bahasa Arab. Banyak penutur asli yang berbagi kebiasaan budaya mereka 
melalui konten di media sosial, sehingga pelajar dapat memahami bagaimana 
bahasa tersebut digunakan dalam konteks sosial yang sebenarnya. 

3. Meningkatkan eksposur terhadap berbagai dialek arab 

Bahasa Arab memiliki banyak dialek yang berbeda tergantung pada negaranya, 
seperti Arab Mesir, Levantine, dan Arab Teluk. Dengan berinteraksi di media 
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sosial, pelajar dapat terbiasa dengan variasi dialek yang berbeda dan memahami 
cara komunikasi dalam berbagai situasi. 

Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Perkembangan teknologi telah membawa dampak yang signifikan terhadap cara 
orang belajar bahasa Arab, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 
Dengan hadirnya berbagai aplikasi pembelajaran berbasis digital, perangkat pengenalan 
suara, serta media sosial, pelajar kini memiliki lebih banyak sumber daya yang dapat 
membantu mereka meningkatkan kefasihan berbicara dengan lebih mudah dan efektif. 

Salah satu faktor utama yang membuat teknologi begitu berperan dalam 
pembelajaran bahasa Arab adalah sifatnya yang interaktif dan fleksibel. Pelajar tidak lagi 
terbatas oleh lokasi geografis atau ketersediaan tutor langsung, karena mereka dapat 
belajar kapan saja dan di mana saja menggunakan aplikasi seperti Duolingo, Babbel, dan 
Rosetta Stone. Aplikasi ini menyediakan berbagai metode pembelajaran yang 
menyesuaikan dengan tingkat pemahaman individu, memungkinkan pelajar untuk 
belajar dengan ritme mereka sendiri. 

Selain itu, perangkat pengenalan suara telah memberikan peluang besar bagi 
pelajar untuk meningkatkan akurasi pengucapan mereka. Teknologi ini memungkinkan 
pelajar untuk merekam suara mereka, mendapatkan umpan balik secara real-time, dan 
memperbaiki kesalahan mereka dengan lebih cepat. Dengan dukungan kecerdasan 
buatan (AI), pelajar dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal dan 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Tidak hanya aplikasi dan perangkat pembelajaran, media sosial juga memainkan 
peran yang sangat penting dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab. Platform 
seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook memungkinkan pelajar untuk 
mengakses konten edukatif, mengikuti sesi live dengan penutur asli, serta bergabung 
dalam komunitas belajar yang aktif. Interaksi langsung dengan penutur asli melalui 
media sosial dapat membantu pelajar memahami konteks penggunaan bahasa secara 
lebih alami serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berbicara. 

Secara keseluruhan, teknologi telah merevolusi cara belajar bahasa Arab, 
membuatnya lebih mudah diakses, menarik, dan interaktif. Dengan berbagai alat yang 
tersedia, pelajar memiliki kesempatan yang lebih luas untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara mereka dan mencapai tingkat kefasihan yang lebih baik. 

Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
diberikan untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa 
Arab: 

1. Mengoptimalkan kombinasi berbagai platform 

Agar proses belajar lebih efektif, pelajar disarankan untuk tidak hanya bergantung 
pada satu jenis teknologi, tetapi mengombinasikan berbagai metode pembelajaran. 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(4), 340-349  eISSN: 3024-8140 

348 
 

Misalnya, mereka dapat menggunakan aplikasi pembelajaran untuk mempelajari 
dasar-dasar tata bahasa dan kosakata, kemudian memanfaatkan perangkat 
pengenalan suara untuk melatih pelafalan, serta berinteraksi dengan penutur asli 
melalui media sosial untuk mengasah keterampilan berbicara secara langsung. 

2. Integrasi teknologi ke dalam kurikulum formal 

Institusi pendidikan, seperti sekolah dan universitas, harus mulai mengadopsi 
teknologi sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran bahasa Arab. Misalnya, guru 
dapat menggunakan aplikasi interaktif dalam pengajaran, memberikan tugas 
berbasis media sosial, atau mengadakan sesi latihan berbicara menggunakan 
teknologi pengenalan suara. Dengan integrasi ini, siswa dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan zaman. 

3. Meningkatkan interaksi dengan penutur asli 

Salah satu tantangan utama dalam belajar bahasa Arab adalah minimnya 
kesempatan untuk berlatih berbicara dengan penutur asli. Oleh karena itu, pelajar 
disarankan untuk aktif mencari peluang komunikasi, baik melalui grup diskusi 
online, kelas virtual, maupun platform media sosial yang menyediakan sesi live 
dengan native speakers. Dengan berlatih secara rutin, pelajar dapat lebih cepat 
meningkatkan kefasihan berbicara mereka. 

4. Mengembangkan kebiasaan belajar mandiri 

Teknologi memberikan fleksibilitas dalam belajar, tetapi keberhasilan tetap 
bergantung pada kedisiplinan dan konsistensi pelajar. Oleh karena itu, pelajar perlu 
mengembangkan kebiasaan belajar mandiri dengan menetapkan jadwal latihan 
berbicara yang teratur, memanfaatkan sumber daya teknologi secara konsisten, 
serta mengevaluasi kemajuan mereka secara berkala. 

5. Mengeksplorasi sumber belajar yang beragam 

Selain menggunakan aplikasi populer, pelajar juga disarankan untuk 
mengeksplorasi berbagai sumber pembelajaran lain seperti podcast bahasa Arab, 
blog edukatif, serta webinar yang dapat memberikan wawasan tambahan tentang 
bahasa dan budaya Arab. 

Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, pelajar dapat mengatasi 
berbagai tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab dan mencapai tingkat kefasihan 
berbicara yang lebih baik. Dengan kombinasi metode yang tepat, interaksi aktif dengan 
penutur asli, serta disiplin dalam belajar, proses pembelajaran bahasa Arab akan menjadi 
lebih efektif, menyenangkan, dan sukses. 
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